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ABSTRAK 

Nyeri punggung merupakan rasa nyeri yang terjadi di daerah punggung    bagian bawah dan 

dapat menjalar ke kaki terutama bagian belakang dan samping luar. Pemakaian elastic 

lumbar corset merupakan salah satu cara untuk mengatasi keluhan nyeri punggung yang 

sering dialami penjahit rumahan. Subjek pada penelitian ini berjumlah 32 orang penjahit 

yang berada di wilayah Kecamatan Banjarsari, Kota Surakarta. Desain yang digunakan 

quasi experiment dengan model pendekatan pre test post test one group design. Seluruh 

subjek dipakaikan elastic lumbar corset. Hasil uji beda nilai VAS menggunakan uji 

Wilcoxon, dan pre dan post diperoleh hasil p = 0,000 (<0,05) yang berarti terdapat pengaruh 

lebih baik dalam penurunan nyeri punggung bawah selama pemakaian elastic lumbar 

corset   pada penjahit rumahan di Kecamatan Banjarsari, Kota Surakarta. Penggunaan 

elastic lumbar corset dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif untuk mengurangi nyeri 

punggung bawah. 

Kata kunci: Nyeri Punggung Bawah; Elastic Lumbar Corset; Penjahit Rumahan. 

 

ABSTRACT 

Back pain is pain that occurs in the lower back and can radiate to the legs, especially the 

back and outer sides. The use of an elastic lumbar corset is one way to deal with complaints 

of back pain that are often experienced by home tailors. The subjects in this study were 32 

tailors in the Banjarsari District, Surakarta City. The design used was a quasi-experiment 

with a pre-test-post-test one-group design approach. All subjects were dressed in an elastic 

lumbar corset. The Wilcoxon test and pre and post results of the VAS differential test 

obtained p = 0.000 (0.05), indicating that there is a better effect in reducing low back pain 

during the use of an elastic lumbar corset at home tailors in Banjarsari District, Surakarta 

City. As an alternative to relieving low back pain, an elastic lumbar corset can be worn.  

Keywords: Low Back Pain; Elastic Lumbar Corset; Home Tailors. 

 

PENDAHULUAN 

Kesehatan merupakan hal  pen-

ting bagi manusia, karena tanpa ke-

sehatan yang baik maka setiap manusia 

akan sulit dalam melaksanakan aktivitas 

sehari-hari. Terkadang aktivitas tersebut 

yang dapat menyebabkan gangguan pada 

kesehatan (Akbar MS., 2022). 
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Saat melakukan pekerjaan, pe-

kerja beresiko mendapat sakit. Aktivitas 

yang sering menggunakan gerak ke 

depan ataupun membungkuk, meng-

angkat beban berat    secara tidak tepat, 

maupun bekerja dalam jangka waktu 

lama merupakan faktor yang dapat 

menyebabkan nyeri pada bagian anggota 

badan yaitu punggung (Akbar MS et al., 

2020).  

Low back Pain (LBP) atau Nyeri 

Punggung Belakang (NPB) merupakan 

salah satu masalah kesehatan yang sering 

dijumpai di masyarakat dan sudah men-

jadi permasalahan umum dunia. Hal ini 

berpengaruh pada perkembangan kerang-

ka luar sebagai penyangga lumbal (Sari, 

2015; Tan et al., 2019). Nyeri punggung 

bawah merupakan keluhan yang sering 

dikeluhkan (Gore et al., 2012; Vos et al., 

2016). 

Penduduk Jawa Tengah yang 

berusia di atas 65 tahun pernah men-

derita nyeri punggung. Prevalensi nyeri 

punggung lebih banyak terjadi pada laki-

laki (18,2%) dibandingkan perempuan 

(13,6%)  (Atmantika, 2014). Berdasarkan 

hasil observasi awal yang telah dilakukan 

pada beberapa pekerja yang posisi kerja-

nya duduk dengan lama kerja selama 8 

jam, menunjukan bahwa 7 dari 10 orang 

pekerja mengeluh nyeri punggung bawah 

dalam 7 hari terakhir. Hampir 84% po-

pulasi dunia, pada keadaan tertentu akan 

mengalami LBP dalam kehidupan mere-

ka yang menjadikan hal tersebut menjadi 

masalah kesehatan utama (Balagué et al., 

2012).  

Banyak faktor yang dapat 

menyebabkan LBP seperti usia, jenis 

kelamin, lama bekerja, dan posisi kerja 

(Nurzannah et al., 2015). Beberapa 

penanganan dapat dilakukan untuk me-

ngurangi low back pain seperti meng-

gunakan tapping kinestologi ataupun 

treatment dengan manual therapy 

(Abbasi et al., 2020; Schmidt et al., 

2021) 

Alat bantu yang digunakan untuk 

penanganan nyeri pinggang yakni ortho-

sis, dapat berupa lumbosakral orthosis, 

spinal orthosis atau yang hanya men-

cakup bagian lumbar saja (Azadinia et 

al., 2019; Landauer & Trieb, 2022). 

Elastic Lumbar Corset merupakan alat 

pelindung diri dari akibat kerja yang 

mencegah terjadinya cidera pada jarring-

an otot saat melakukan aktivitas. Elastic 

corset ini merupakan jenis lumbal 

bracing yang digunakan dalam penanga-

nan low back pain (Annaswamy et al., 

2021). 

Tujuan dari penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

elastic lumbar corset terhadap nyeri pu-

nggung bawah pada penjahit rumahan di 

Kecamatan Banjarsari, Kota Surakarta. 
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METODE PENELITIAN  

Penelitian kuasi eksperimen 

dengan menggunakan rancangan pretest 

and posttest design yaitu satu kelompok 

perlakuan dengan dua kali pengukuran. 

Kelompok perlakuan diinstruksikan me-

makai elastic lumbar corset produk or-

thosis prostetis selama 2 minggu ber-

turut-turut tanpa dilepas kecuali saat tidur 

dan mandi. Setelah 2 minggu tanpa 

kontrol, kemudian dilakukan  posttest 

dengan mengukur derajat nyeri, yang 

bertujuan untuk mengetahui adanya 

pengaruh penggunaan elastic lumbal 

corset terhadap nyeri punggung bawah.  

 

HASIL 

Gambaran karakteristik sampel 

dalam penelitian ini dibedakan berdasar-

kan data kontinu (numeric) dan data ka-

tegorikal yang dapat dilihat pada tabel 1.  

Tabel 1.  Karakteristik Responden 

Kriteria Frekuensi Presentase 

Usia   

35-40 10 31,3% 

41-45 6 18,7% 

46-50 8 25% 

51-55 8 25% 

Lama Kerja   

6 jam 1 3,1% 

7 jam 9 28,1% 

8 jam 12 37,5% 

10 jam 7 21,9% 

11 jam 3 9,4% 

Jenis 

Kelamin 

  

Laki-laki 6 18,8% 

Perempuan 26 81,3% 

 

Pada tabel 1 di atas, dapat dilihat 

usia 35-40 sebanyak 10 orang (31,3%) 

mengalami nyeri punggung bawah.  

Perempuan lebih banyak mengalami 

nyeri punggung daripada laki-laki 

(18,8%) dan waktu bekerja selama 8 jam 

yang lebih banyak menimbulkan nyeri. 

Tabel 2.  Hasil Normalitas Data Shapiro 

Wilk 

Variabel Signifikan Keterangan 

Nyeri 

(Pretest) 

0,063 Normal 

Nyeri 

(Posttest) 

0.015 Tidak Normal 

 
 Tabel 2 menunjukan data pene-

litian nyeri (pretest) dinyatakan normal 

karena nilai signifikan >0,05 sedangkan 

nyeri (posttest) tidak normal karena nilai 

signifikan <0,05. Data menunjukan 

terdistribusi tidak normal maka uji hipo-

tesis yang digunakan yaitu uji non para-

metrik (Wilcoxon). 

 Hasil analisa dari pengaruh 

penggunaan elastic lumbal corset ter-

hadap nyeri punggung bawah penjahit 

rumahan di Kecamatan Banjarsari Kota 

Surakarta yakni untuk variabel nyeri se-

belum diberi perlakuan didapatkan nilai 

rata-rata 4,00 dan setelah diberi perla-

kuan didapatkan rata-rata 1,41. 

 Pada tabel 3 dapat dilihat besar 

beda nyeri setelah penggunaan elastic 

lumbal corset senilai 18,3% dengan p 

value 0,00 (<0,05) sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

https://dx.doi.org/10.36679/kedokteran.v8i1.16


ISSN 2460-9749 (PRINT)                                                 Jurnal Kedokteran: Media Informasi Ilmu                                                                    

ISSN 2620-5890 (ONLINE)                                                                      Kedokteran dan Kesehatan 

Vol. 08 No. 01 2022                                                                                                             40 

DOI: https://dx.doi.org/10.36679/kedokteran.v8i1.16 

Copyright by Author 

Tabel 3.  Penggunaan elastic lumbar corset terhadap nyeri punggung bawah 

Variabel Perlakuan Mean Z P value 

Nyeri 

Punggung 

Bawah 

Pre test 4,00 -5,119 0,00 

Post test 1,41   

yang signifikan secara statistik dari 

penggunaan elastic lumbal corset ter-

hadap penurunan derajat nyeri punggung 

bawah penjahit rumahan di Kecamatan 

Kadipiro Kota Surakarta sebelum dan 

sesudah perlakuan.  

 

PEMBAHASAN  

Penelitian dilakukan di Kecama-

tan Banjarsari Kota Surakarta dengan 

subjek penelitian yang berjumlah 32 

orang penjahit rumahan. Rentang usia 

subjek penelitian adalah 35-55 tahun. 

Pada umumnya nyeri muskuloskeletal 

mulai dirasakan pada usia kerja yaitu 25-

65 tahun. Keluhan pertama dirasakan 

pada usia 35 tahun dan akan terus me-

ningkat sejalan bertambahnya usia. 

Dikarenakan kekuatan dan ketahanan 

otot mulai menurun seiring bertambah-

nya usia, sehingga risiko terjadinya 

keluhan muskuloskeletal meningkat.  

Penjahit merupakan salah satu 

kategori pekerjaan yang mudah meng-

alami nyeri punggung bawah. Setiap 

harinya, penjahit harus bekerja selama 8 

jam  sehari bahkan lebih jika banyak 

pesanan. Keluhan nyeri punggung bawah 

juga dapat terjadi akibat aktivitas kerja.  

Serupa dengan penelitian yang 

dilakukan di Turki tahun 2014, sebanyak 

62,1% pekerja tersebut mengalami nyeri 

punggung bawah setelah bekerja, sebagai 

akibat dari aktivitas posisi tubuh yang 

sama secara terus menerus selama masa 

kerja (Farnam et al., 2016). Walaupun 

ada penelitian yang menyatakan bahwa 

tidak dapat memberikan bukti memadai 

terhadap penggunaan orthosis dalam 

membawa manfaat kliniks dan tarapeutik 

pada pasien LBP (Ahmed et al., 2020). 

Menurut Direktorat Jenderal Pe-

layanan Kesehatan Kementerian Keseh-

atan Republik Indonesia tahun 2018, 

prevalensi nyeri punggung bawah 

sebesar 18%, dan prevalensi ini ber-

hubungan dengan usia (Cahya S et al., 

2016). Di negara berpenghasilan rendah 

dan menengah, paradoks nyeri punggung 

bawah perlu ditangani (Buchbinder et al., 

2018). Hal ini dibuktikan pada 

penelitian yang dilakukan oleh Alfan 

Zubaidi, Sugeng Dwi Wahyudi, dan Gita 

Aulia  tahun 2012, menyimpulkan bahwa 

ada pengaruh penggunaan elastic lumbal 

corset dan korset dengan bahan dasar 

support bamboo terhadap penurunan 

derajat nyeri penggung bawah.  
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Mekanisme penggunaan elastic 

lumbal corset dalam mengurangi nyeri 

yaitu dengan penekanan dari arah lateral 

ke medial sehingga elastic lumbal corset 

total kontak dengan pasien (penekanan 

merata keseluruh bagian). Berbanding 

terbaik dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Alin (2019), yang menyatakan 

bahwa tidak terdapat pengaruh peng-

gunaan orthosis pada penurunan nyeri 

punggung belakang.  

Posisi dalam penggunaan elastic 

lumbal corset harus benar yaitu mengi-

kuti lingkar abdominal sehingga dengan 

adanya penopang/penekanan di sekitar 

lumbal. Posisi ini akan mengurangi area 

pembebanan pada corpus lumbal serta 

adanya penekanan hidrostatis yang 

berperan membantu memberikan posisi 

yang stabil sehingga akan mengurangi 

rasa nyeri pada area lumbal (Ningsih & 

Setyawan, 2016). 

 

SIMPULAN  

Pemakaian elastic lumbal corset 

dapat mengurangi rasa nyeri punggung 

bawah pada penjahit rumahan secara 

bermakna. Dengan demikian dapat 

disarankan pemakaian lumbal corset 

sebagai tatalaksana tambahan pada 

keadaan nyeri pinggang. 
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